BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Penelitian ini diakhiri dengan menarik kesimpulan berdasarkan analisis
yang telah dijabarkan pada bab 4, sebagai berikut :

1. Perencanaan site layout yang dilakukan oleh planner dari kontraktor
secara keseluruhan belum maksimal mengingat bahwa sketsa masing-
masing fasilitas sementara pada denah proyek dalam bentuk CAD dibuat
oleh peneliti berdasarkan pengukuran langsung masing-masing fasilitas
sementara. Faktor lainnya adalah karena harga satuan pekerjaan masing-
masing fasilitas sementara yang telah dibangun kontraktor tidak terdapat
pada BOQ pekerjaan persiapan yang diajukan kontraktor terhadap owner
sehingga dapat mengakibatkan biaya yang dikeluarkan untuk mengadakan
beberapa fasilitas sementara ditanggung oleh kontraktor.

2. Analisis kebutuhan ruang masing-masing fasilitas sementara sesuai teori
pustaka membuktikan bahwa 2 dari 11 fasilitas sementara yang dibangun
oleh kontraktor memiliki ukuran yang lebih kecil dari ukuran yang
seharusnya dibangun, yaitu toilet dan kamar mandi.

3. Analisis estimasi biaya tidak langsung pekerjaan fasilitas sementara
menunjukkan bahwa jumlah biaya yang diajukan kontraktor untuk
membangun fasilitas sementara (Rp 36.859.776,00) jauh lebih kecil
dibandingkan dengan estimasi biaya aktual berdasarkan harga yang
diajukan kontraktor serta wawancara tak terstruktur (Rp 104.036.229,60)
dan berdasarkan AHSP Permen PUPR serta Jurnal Daftar Harga Material
dan Upah Kota Bandung Tahun 2018 (Rp 227.487.045,21).

4. Analisis Multi Objective Function membuktikan bahwa terdapat 2 buah
fasilitas sementara (pos satpam dan gudang material) yang tidak
memengaruhi optimalnya site layout pada objek studi penelitian ini

berdasarkan parameter Travelling Distance dan Safety Index dikarenakan



tidak terdapat pekerja yang melakukan perpindahan baik menuju fasilitas
tersebut ataupun berasal dari fasilitas tersebut.

5. Analisis Multi Objective Function menggunakan parameter Travelling
Distance dan Safety Index membuktikan bahwa terdapat minimal 4 dari 5
skenario yang telah dibuat oleh peneliti menghasilkan site layout yang
lebih optimal dari kondisi eksisting dengan skenario 4 merupakan skenario
paling optimal dengan nilai kriteria keoptimalan sebesar 1,676 dan
skenario 5 merupakan skenario paling optimal yang dapat direalisasikan di
lapangan dengan nilai kriteria keoptimalan sebesar 1,660.

6. Berdasarkan fenomena pada objek studi penelitian ini, keberadaan dan
kebutuhan ruang fasilitas sementara yang dibangun di suatu proyek
konstruksi dipengaruhi oleh ketersediaan lahan, metode pelaksanaan
konstruksi, sistem regulasi di lokasi proyek, dan kesepakatan antara owner

dan kontraktor berkaitan dengan biaya, waktu, serta tenaga kerja.

1.2 Saran
Setelah melewati penetapan tujuan penelitian hingga tahapan analisis,
berikut adalah saran yang diberikan oleh peneliti :

1. Pihak berwenang dapat membuat ketentuan untuk kebijakan, baik jenis
ataupun ukuran fasilitas-fasilitas sementara yang dibutuhkan pada suatu
proyek dengan mempertimbangkan kesehatan, keamanan, kelayakan, dan
kesejahteraan para pekerja.

2. Objek studi yang dipilih untuk diteliti harus lebih kompleks dengan
banyak hal yang menjadi pertimbangan perencana site layout untuk
mengadakan dan menempatkan fasilitas-fasilitas sementara yang sesuai
dengan proyek konstruksi.

3. Bagi pihak yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, peneliti
menyarankan untuk dapat menganalisis beberapa fasilitas sementara yang
status kebutuhan akan ruangnya masih ‘tidak dapat ditentukan’ di masa
yang akan datang dengan sumber pustaka yang mungkin akan diperbaharui
dan diperbanyak. Selain itu, pihak yang berminat mengambil topik
penelitian serupa, peneliti yang akan datang dapat mencari metode analisis

optimasi site layout yang mempertimbangkan lokasi masing-masing



fasilitas sementara yang berhubungan langsung dengan lokasi proyek
pembangunan, seperti formwork dan reinforcement area.

Dikarenakan metode analisis Multi-Objective Function yang dipakai pada
penelitian ini hanya memerhitungkan jarak dan tingkat keamanan antar
fasilitas sementara, peneliti menyarankan untuk tetap mempertimbangkan
beberapa hal yang dapat memengaruhi rencana tata letak fasilitas
sementara pada sebuah site layout, antara lain adalah faktor biaya, waktu,

tenaga kerja, ketersediaan lahan, dan lokasi proyek pembangunan.
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